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Abstrak 

Sebagai bagian masyarakat yang terdiri dari berbagai macam latar 

belakang, masyarakat Komplek Sukarami Indah tidak hanya harus menghadapi 

realitas sosial berupa pluralitas tersebut namun juga realitas sosial berupa konflik. 

Namun, yang terjadi di Komplek Sukarami Indah begitu berbeda yaitu minimnya 

konflik antar warga meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda. Penelitian 

ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses kontruksi serta faktor 

pembentuknya pada masyarakat Komplek Sukarami Indah dengan menggunakan 

pendekatan Teori Konstruksi Sosial atas Realitas (Social Construction of Reality) 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman menggunakan desain penelitian kualitatif. 

Informan dari penelitian ini merupakan masyarakat Komplek Sukarami Indah 

yang aktif mengikuti kegiatan komplek dan minimal sudah menetap selama lima 

tahun yang mana berjumlah 7 orang informan. Metode utama dalam penelitian ini 

merupakan teknik pengumpulan data dengan wawancara secara mendalam serta 

observasi dan dokumentasi sebagai pendukung. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa masyarakat terbiasa dengan adanya perbedaan di komplek 

tempat mereka menetap. 

Kata Kunci: Masyarakat, Konstruksi Sosial, Konstruksi atas Realitas. 
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CONSTRUCTION OF MULTICULTURALISM OF 

COMMUNITY IN KOMPLEK SUKARAMI INDAH 

KECAMATAN SUKARAMI KOTA PALEMBANG 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Tisya Kintania Zahara 

tisya.kintania95@gmail.com 

Abstract 

As a part of community that consisted of diverse background, not only 

have to face the social reality such as diversity, but the community of Komplek 

Sukarami Indah also have to face the conflict. However, Komplek Sukarami Indah 

is completely different, they have scanty conflict about it. The purpose of this 

research is to understand the process and the factors of the construction with 

Social Construction of Reality by Peter L. Berger and Thomas Lukmann. This 

research using qualitative descriptive method. The informants are 7 persons who 

being active at activity of Komplek Sukarami Indah and have been stayed for 5 

years in Komplek Sukarami Indah. The technique of collecting data with in-depth 

interviews as the main method, observation, and documentation as supporting 

methods. The result of this research claimed that the community of Komplek 

Sukarami Indah has been familiar with the diversity that was there in the first 

place. 

Keywords: Community, Social Construction, Social Construction of Reality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Waktu yang menunjukkan pada tanggal 1 Juni 1945 pada sidang Badan 

Penyidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) mendeklarasikan 

pernyataan tegas Soekarno menyatakan bahwa adalah benar Indonesia dibentuk 

untuk semua kelompok. Tidak diperuntukkan hanya bagi golongan Jawa, 

Sumatera, Borneo, Sulawesi, Bali, dan lain-lain. Perubahan tersebut jelas tampak 

pada Pancasila di sila pertama yang sebelumnya berbunyi “Ketuhanan Yang Maha 

Esa dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya” menjadi 

“Ketuhanan Yang Maha Esa” yang hingga masa ini masih menjadi ideologi NKRI 

merupakan sebuah gambaran bahwa NKRI terdiri tidak hanya dari suatu golongan 

saja, namun terdiri dari beragam golongan maupun kelompok (Fauzi, 2017). 

Indonesia yang termasuk dalam salah satu negara paling plural dari 

berbagai segi yaitu dari segi bahasa, agama, etnis hingga budaya tersebut 

disebabkan oleh luasnya alam Indonesia yang berada dari ujung Sabang sampai 

Merauke (Kusumohamidjojo, 2000: 45). Prinsip persatuan dan kesatuan bangsa 

menyumbangkan begitu besar kontribusinya dan merupakan sebuah peran penting 

yaitu sebagai pengikat keberagaman serta pluralitas yang ada pada masyarakat 

Indonesia yang dikenal sebagai “Bhinneka Tunggal Ika”, dengan makna walaupun 

Indonesia memiliki bermacam-macam budaya, tetapi Indonesia tetap dalam satu 

kesatuan kebangsaan. Berdasarkan data Kependudukan Semester I, terdapat 

sebanyak 268,5 juta jiwa yang terhimpun dalam enam agama yang diakui oleh 

negara. Keberagaman tersebut merupakan sebuah realitas sosial yang tidak dapat 

dihindari.   

 Realitas sosial yang tidak dapat dihindari pada masyarakat Indonesia tidak 

terbatas pada keberagaman saja, melainkan juga konflik. Menurut Gillin and 

Gillin (1987) proses sosial yang timbul dikarenakan adanya ketidaksamaan fisik, 

emosi, kebudayaan dan perilaku disebut konflik. Indonesia dengan berbagai etnis, 

suku, ras, bahasa, dan agama membuat konflik menjadi suatu keniscayaan. 
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Sebuah konflik dapat terjadi baik antar kelompok agama, suku, daerah, bahkan 

antar golongan politik. Pada dasarnya, konflik akan senantiasa muncul 

dikarenakan hakikat manusia yang sejak awal berbeda baik dari latar belakang, 

kondisi, serta kepentingan (Sukri, 2016). 

Beberapa contoh konflik yang terjadi di Indonesia misalnya konflik pada 

tahun 1999 yang terjadi di Ambon, pertikaian tahun 2000 di Sambas, serta konflik 

tahun 2002 di Poso (Ridwan, 2015). Pada Indonesia sendiri, sudah menjadi 

rahasia umum bahwa terdapat adanya konflik antara mayoritas dan minoritas yang 

melibatkan masyarakat Tionghoa sebagai minoritas di Indonesia baik dalam segi 

etnis maupun segi agama. Dari menjadi sasaran kerusuhan massa pada 14 Mei 

1998, kekerasan seksual berbasis gender yaitu pemerkosaan terhadap perempuan 

etnis Tionghoa yang juga terjadi pada tahun 1998 (Hikmawati, 2017), hingga 

konflik yang disebabkan oleh kesenjangan ekonomi antara masyarakat keturunan 

Tionghoa dengan masyarakat yang bukan merupakan keturunan Tionghoa yang 

masih terjadi hingga masa sekarang. Kemudian, berdasarkan kolom berita Tempo 

edisi 25 Agustus 2018, disebutkan bahwa terdapat konflik antara wanita Tionghoa 

berinisial M dengan warga sekitar rumahnya yang dibawa ke meja hijau. 

Meskipun dilansir oleh CNN terdapat ketimpangan hukum pada kasus tersebut, 

kedua pihak yang berkonflik berakhir dengan dijebloskan ke jeruji besi. Konflik 

tersebut tidak hanya menyita perhatian media, tetapi juga Indonesia Amnesty 

Internasional yang kemudian angkat bicara meminta tidak hanya pasal penistaan 

agama yang dihapuskan, melainkan juga UU Penodaan Agama. Peristiwa yang 

disebabkan oleh adanya kesenjangan ekonomi serta yang terjadi pada seorang 

wanita Tionghoa asal Medan tersebut merupakan salah satu contoh konflik SARA 

yang hingga saat ini masih terus terjadi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amy Freedman (2010) menyebutkan 

bahwa politik pecah belah Soeharto lah yang mengakibatkan adanya antisipasi 

pada etnis Tionghoa. Pada sebuah penelitian dengan judul "Political Institutions 

and Ethnic Chinese Identity in Indonesia" dan berbentuk jurnal, disebutkan bahwa 

masyarakat etnis Tionghoa dipaksa oleh Soeharto untuk melakukan asimilasi 

sembari mengidentifikasi mereka sebagai yang tidak termasuk dalam pribumi. 
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Konflik antar etnis banyak menimbulkan kerugian fisik dan psikis dan faktor-

faktor penyebab dari hal tersebut umumnya sulit dipetakan. Biasanya, sebuah 

konflik dipicu oleh satu masalah tertentu pula baik dilatarbelakangi oleh situasi 

maupun kondisi makro yang meliputi aspek sosial, politik, dan ekonomi. 

Meskipun eksistensi etnis Tionghoa telah ada sebelum negara Indonesia 

terbentuk, masyarakat Indonesia konsisten menganggap bahwa eksistensi etnis 

Tionghoa adalah etnis pelancong dan mengarah kepada bangsa Tiongkok 

dibandingkan pada bangsa Indonesia sendiri. Hal tersebut dikarenakan pemikiran 

mengenai pribumi mengarah pada makna memiliki daerah sendiri dalam teritotial 

negara Indonesia (Alfarabi, 2010). Selain itu, timbul istilah yang bersifat 

mengejek yaitu “Cina” penggambaran kata Tionghoa yang dianggap tidak bersih 

dikarenakan tuduhan terlibat dalam kudeta komunis yang bersifat memaksa 

(Hoon, 2012, Hal. 39).  

Kerukunan antar etnis adalah sesuatu yang diharapkan dapat terwujud di 

dalam NKRI dan adanya multikulturalisme merupakan sebuah titik temu akan 

jawaban permasalahan yang terjadi antara etnis Tionghoa. Meskipun sebagai 

sebuah realitas sosial konflik tidak dapat dihindari, kerukunan antar etnis tetap 

dapat terwujud ketika masyarakat menerapkann multikulturalisme dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat. Daniel Sparingga dalam Seminar 

Nasional yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Program Studi 

Sosiologi, FISIP, Universitas Airlangga, 23 Oktober 2019 menyampaikan bahwa 

multikulturalisme Indonesia adalah sebuah jawaban terhadap kemajemukan. 

Mencoba menagih jawaban atas pertanyaan pokok mengenai cara dari beragam 

golongan etnis lokal serta budaya partikular memposisikan diri sebagaimana 

harusnya pada sebuah ruang lingkup dimana adanya masyarakat nasional yang 

hidup bersama merupakan semangat dasar awalnya multikulturalisme. Masyarakat 

nasional yang disebut ini adalah sebuah masyarakat yang dikelilingi oleh nilai-

nilai global seperti demokrasi, keadilan, dan kemerdekaan. Menurut Daniel 

Sparingga pula, multikulturalisme Indonesia adalah sebuah konsepsi sosiologis 

yang sensitif terhadap identitas mulai dari etnik hingga nasionalis, sekaligus 

relevan dan bersifat transformatif terhadap isu-isu kemanusiaan yang bersifat 
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universal. Nilai-nilai tersebut lah yang harus diperjuangkan oleh Indonesia 

sebagai agenda yang terus membersamai bangsa ini. 

Multikulturalisme sendiri diartikan sebagai pengakuan terhadap adanya 

keragaman kultural yang merupakan sebuah realitas, dan keragaman kultural yang 

merupakan sebuah realitas tersebut termasuk di dalamnya keberagaman 

tradisional seperti keberagaman suku, ras, ataupun agama, maupun keberagaman 

serta beragam bentuk aktivitas hidup manusia yang terus ada eksistensinya di 

setiap bagian sejarah kehidupan masyarakat (Masduki, 2016). Selain itu, 

multikulturalisme juga dianggap sebagai sebuah paham untuk menciptakan 

kesatuan nasional dalam suatu keberagaman serta melegitimasi masuknya 

keragaman etnis tatanan masyarakat termasuk dalam struktur politik (Suardi, 

2017). Pada dasarnya, luasnya kondisi sosio-kultural serta begitu beragamnya 

kondusi geografis Indonesia merupakan sumber terbentuknya multikulturalisme di 

Indonesia. Dengan banyaknya pulau di Indonesia berdasarkan kondisi geografis, 

tiap-tiap pulau tersebut ditinggali oleh sekelimpok manusia yang membentuk 

suatu masyarakat. Kemudian, dari masyarakat tersebut terbentuklah sebuah 

kebudayaan mengkenai masyarakat itu soendiri. Dapat disimpulkan bahwa 

keberagaman tersebut adalah berasal dari manusia dan bersifat natural serta 

kultural. Natural yang dimaksudkan bahwa keberagaman memang merupakan 

sebuah realitas sosial yang tidak dapat dihindari serta kultural yaitu hasil dari 

kehidu pan manusia yang bermasyarakat.  

Baik sebuah pengakuan maupun pemahaman, multikulturalisme 

dibutuhkan dalam tatanan masyarakat Indonesia guna berdiri tegaknya HAM serta 

toleransi setiap warga negara tanpa mencederai setiap keberagaman yang ada pada 

Indonesia, termasuk ke dalamnya adalah Kota Palembang. Tidak hanya terdiri 

dari penduduk aslinya, Ibukota Sumatera Selatan yaitu Kota Palembang yang 

terkenal dengan Sungai Musi tersebut juga terdiri dari warga pelancong dan warga 

turunaseperti Jawa, Minangkabau, Madura, Bugis, dan Banjar. Warga keturunan 

yang banyak tinggal di Palembang adalah Tionghoa, Arab dan India sementara 

agama mayoritas di Palembang adalah Islam. Selain itu terdapat pula penganut 

Katolik, Protestan, Hindu, Budha, dan Konghucu. Kota Palembang juga 
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mempunyai lebih dari satu wilayah yang menjadi ciri khusus dari suatu komunitas 

seperti Kampung Kapitan yang merupakan wilayah Komunitas Tionghoa dan 

Kampung Al Munawwar yang merupakan wilayah Komunitas Arab (BPS, 

Palembang dalam Angka 159). Dengan keberagaman tersebut, multikulturalisme 

tentu dibutuhkan guna tidak melemahkan pergerakan hidup masyarakat 

Palembang. 

Layaknya kota-kota besar yang pernah mempunyai sejarah mencekam 

mengenai tahun 1998, Kota Palembang dengan keberagamannya turut mempunyai 

peristiwa mengenai 1998 yang berhubungan dengan etnis Tionghoa. Tersebut 

sekitar dua ratus lima puluh orang masyarakat etnis Tionghoa tewas dan enam 

ratus orang hilang selama perang revolusi di Palembang. Perang melawan Belanda 

disebutkan bukanlah sebagai penyebab dari adanya korban tewas dan orang hilang 

tersebut, melainkan organisasi semi-militer dan golongan pemuda pro-republik 

pada masa tersebut diperkirakan melakukan kekerasan dan kriminalitas. Terjadi 

pula penjarahan yang berlokasi di daerah 16 Ilir, yang termasuk dalam salah satu 

daerah terproduktif yang terdapat di Palembang pada Mei 1998. Lokasi tersebut 

menjadi sasaran empuk penjarahan dengan terdapatnya pasar tradisional, toko-

toko elektronik, gudang-gudang besar logistik milik pengusaha etnis Tionghoa 

serta beberapa bank swasta. Kebanyakan tempat yang dirusak dan dibobol oleh 

massa adalah toko dengan kepemilikan etnis Tionghoa. Tidak hanya penjarahan 

terhadap toko, terdapat pula korban jiwa yang disebabkan oleh tindak kriminal 

lain seperti pembunuhan dan pemerkosaan. Terdapat sekitar serratus tujuh puluh 

sembilan toko dan seratus sembilan rumah yang rusak, ditambah dengan sebelas 

motor, lima belas mobil terbakar, dan angka kerusakan fasilitas umum mencapai 

seratus sembilan puluh lima yang dicatatat dengan signifikan oleh Polda Sumsel. 

Jumlah angka dan total tersebut adalah kerugian-kerugian yang diakibatkan oleh 

aksi penjarahan di Palembang yang terjadi selama dua hari yaitu pada tanggal 14-

15 Mei 1998 (Julian, 2015). 

Multikulturalisme yang dibutuhkan dalam kehidupan keberagaman 

sehingga peristiwa kelam tidak lagi terjadi kemudian tampak pada pada 

masyarakat Komplek Sukarami Indah di Kota Palembang, yaitu antara etnis 
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Tionghoa dengan masyarakat non-Tionghoa. Komplek Sukarami Indah 

merupakan sebuah Komplek Perumahan yang berlokasi di Kecamatan Sukarami 

Kota Palembang dengan warga komplek yang berasal dari berbagai etnis dan 

agama. Berikut jumlah penduduk Komplek Sukarami Indah Kecamatan Sukarami 

berdasarkan etnisitas, jenis kelamin, dan agama. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Komplek Sukarami Indah Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengakuan warga dari Komplek Sukarami Indah di Kota 

Palembang, Fi, yang menyebutkan bahwa dengan jumlah warga yang berbeda 

berdasarkan etnis dan agama seperti tabel di atas, konflik yang disebabkan oleh 

perbedaan etnis maupun agama tidak pernah terjadi. Begitu juga pengakuan dari 

Za yang mengaku tidak terjadinya sekat hingga konflik ketika berinteraksi dan 

menjalin hubungan sosial dengan para warga etnis Tionghoa di Komplek 

Sukarami Indah. Baik Fi dan Za mengakui bahwa ketika terjadi kemalangan yang 

menimpa salah satu warga di lingkungan komplek, warga lain Komplek Sukarami 

Indah saling bahu membahu untuk ikut membantu. Acara Dirgahayu Republik 

Indonesia selalu ramai dan warga komplek begitu antusias untuk meramaikan 

Klasifikasi Jumlah 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 322 orang 

Perempuan 351 orang 

 

Ras 

Sumatera 345 orang 

Jawa 195 orang 

Padang 133 orang 

 

Agama 

Islam 345 orang 

Kristen 272 orang 

Buddha 56 orang 
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acara komplek. Anak-anak kecil baik dari etnis Tionghoa maupun non-Tionghoa 

bermain bersama-sama dan begitu bebas untuk berkunjung tidak hanya pada satu 

rumah namun juga ke tetangga ke rumah tetangga lainnya tanpa adanya kekangan 

atau larangan dari orang tua masing-masing anak. Ketua RT terpilih pun 

merupakan seorang keturunan non-Tionghoa, yang bukan merupakan bagian dari 

mayoritas di Komplek Sukarami Indah.  

Komplek Sukarami Indah terlihat sunyi baik pada pagi, siang, hingga sore 

hari dan akan ramai ketika malam hari. Pada malam hari, beberapa warga akan 

berkumpul di pos satpam untuk sekedar duduk, bercerita, hingga bermain gaple. 

Hal itu dikarenakan warga yang sibuk dengan kesehariannya masing-masing. 

Mereka mempunyai aktivitas setiap harinya, seperti bekerja di kantor dan di 

rumah. Sebagai contohnya adalah warga RA yang bekerja di rumah sebagai 

wirausahawan, yaitu membuka warung dan mempunyai banyak pesanan kue 

online setiap harinya. RA yang merupakan keturunan etnis Tionghoa mengaku 

bahwa warga pada Komplek Sukarami Indah telah membaur satu sama lain sejak 

lama begitu pun dengan dirinya. Pengakuan yang sama juga diberikan oleh Ka 

yang juga merupakan seorang warga Komplek Sukarami Indah. Tidak hanya 

mengutarakan bahwa para warga membaur satu sama lain seperti dengan 

mengikuti arisan komplek, namun Ka juga mengaku bahwa terkadang ia masih 

menyebut istilah “Cina” ketika ia merasakan kekesalan terhadap etnis Tionghoa di 

lingkungan rumahnya tersebut. Walaupun begitu, Ka tidak pernah terlibat konflik 

dan masalah dikarenakan hal tersebut dikarenakan Ka tidak pernah membawa 

istilah tersebut ke ranah publik dan ketika keluar dari rumahnya.   

Melihat adanya realitas tersebut, penulis tertarik ingin mengkaji lebih 

dalam mengenai realitas yang diciptakan oleh masyarakat Komplek Sukarami 

Indah sehingga konflik yang disebabkan oleh perbedaan etnis tidak terjadi dan 

warga dapat hidup bersama meskipun berbeda baik dalam segi agama dan juga 

etnisnya. Agar penelitian ini lebih komprehensif Teori Konstruksi Sosial atas 

Realitas (Social Construction of Reality) Peter L. Berger dan Thomas Luckman 

digunakan peneliti sebagai alat analisis pada penelitian ini. Penelitian ini berjudul 
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“Konstruksi Multikulturalisme pada Masyarakat Komplek Sukarami Indah 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

umum dalam penelitian ini adalah bagaimana konstruksi multikulturalisme pada 

masyarakat Komplek Sukarami Indah Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 

Selanjutnya, berikut peneliti menurunkan ke dalam rumusan masalah 

secara khusus yang mana berdasarkan rumusan masalah umum yang telah 

disebutkan. 

1. Bagaimana bentuk-bentuk konstruksi multikulturalisme pada 

masyarakat Komplek Sukarami Indah? 

2. Apa saja faktor yang membentuk konstruksi multikulturalisme pada 

masyarakat Komplek Sukarami Indah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

   1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini untuk memahami konstruksi 

multikulturalisme pada masyarakat Komplek Sukarami Indah Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang. 

   1.3.2 Tujuan Khusus 

  Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memahami dan mengidentifikasi bentuk-bentuk konstruksi 

multikulturalisme pada masyarakat Komplek Sukarami Indah. 

2. Untuk memahami faktor yang membentuk bentuk-bentuk konstruksi 

multikulturalisme pada masyarakat Komplek Sukarami Indah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

   1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur, menjadi sumber 

referensi, dan pengetahuan serta pemahaman bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial 

khususnya di bidang Hubungan Ras dan Etnik, Sosiologi Konflik, dan Sistem 

Sosial Budaya Indonesia. Selain itu, diharapkan pula penelitian ini dapat dijadikan 

bahan perbandingan bagi pihak yang ingin melakukan penelitian dengan jenis 

yang sama dengan penelitian ini. 

   1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini ialah: 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan mengenai multikulturalisme baik dalam teori 

maupun prakteknya dalam masyarakat.  

b. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran serta contoh dalam 

menyikapi keberagaman yang ada sehingga konflik antar masyarakat 

dalam keberagaman dapat berkurang guna terwujudnya masyarakat 

yang toleran. 

c. Bagi Pemerintah 

Dapat dijadikan salah satu bahan sumbangan pemikiran dan masukan 

serta informasi yang berarti bagi pembuat keputusan dalam 

menegakkan HAM dan menyebarkan toleransi. 
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